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Abstrak 

Peningkatan mutu pendidikan dirasakan sebagai suatu kebutuhan bangsa yang 

ingin maju. Dengan keyakinan bahwa pendidikan yang bermutu dapat 

menunjang pembangunan disegala bidang. Oleh sebab itu perlu adanya 

pemahaman tentang dasar dan tujuan pendidikan secara mendalam. Apabila 

kita telah memahami dasar dan tujuan pendidikan, maka kita bisa memajukan 

pendidikan secara nasional. Pendidikan merupakan suatu proses generasi 

muda untuk dapat menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan hidupnya 

secara lebih efektif dan efisien. Pendidikan Islam adalah usaha merubah 

tingkah laku individu di dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 

kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitar melalui proses 
pendidikan. Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah untuk mencapai 

tujuan hidup muslim, yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai 

makhluk Allah SWT agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia 

yang berakhlak mulia dan beribadah kepada-Nya. 

Kata kunci: kejasama, kompetensi, moral, kelompok 

 

PENDAHULUAN 

Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu metode untuk 

mengembangkan keterampilan, kebiasaan dan sikap-sikap yang diharapkan 

dapat membuat seseorang menjadi lebih baik. Menurut Undang-Undang 

Sisdiknas No 2 tahun 1989 bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan pembimbing,pengajaran, dan 

latihan bagi peranannya di masa yang akan datang. Undang-Undang Sisdiknas 

No.20 tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk 

memujudkan suatu belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara 
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aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual 

keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasaan, ahlak mulia, serta 

keterampilan yang diperlukan dirinya dan masyarakat. 

Peningkatan mutu pendidikan dirasakan sebagai suatu kebutuhan 

bangsa yang ingin maju. Dengan keyakinan bahwa pendidikan yang bermutu 

dapat menunjang pembangunan disegala bidang. Oleh sebab itu perlu adanya 

pemahaman tentang dasar dan tujuan pendidikan secara mendalam . Apabila 

kita telah memahami dasar dan tujuan pendidikan, maka kita bisa memajukan 

pendidikan secara nasional. 

Dasar dan tujuan pendidikan merupakan masalah yang fundamental 

dalam pelaksanaan pendidikan, karena dasar pendidikan itu akan menentukan 

corak dan isi pendidikan. Tujuan pendidikan itupun akan menentukan kearah 

mana anak didik dibawa. Untuk itu maka kita harus benar-benar memahami 

apa saja dasar pendidikan dan tujuan yang nantinya bisa dicapai. 

Selain itu pendidikan merupakan unsur terpenting bagi manusia untuk 

meningkatkan kadar keimanannya terhadap Allah SWT, karena orang semakin 

banyak mengerti tentang dasar-dasar Ilmu pendidikan Islam maka 

kemungkinan besar mereka akan lebih tahu dan lebih mengerti akan 

terciptanya seorang hamba yang beriman.  Pendidikan merupakan suatu proses 

generasi muda untuk dapat menjalankan kehidupan dan memenuhi tujuan 

hidupnya secara lebih efektif dan efisien. Pendidikan Islam adalah usaha 

merubah tingkah laku individu di dalam kehidupan pribadinya atau kehidupan 

kemasyarakatannya dan kehidupan dalam alam sekitar melalui proses 

pendidikan. 

Pendidikan adalah suatu proses dalam rangka mencapai suatu tujuan, 

tujuan pendidikan akan menentukan kearah mana peserta didik akan dibawa. 

Tujuan pendidikan Islam secara umum adalah untuk mencapai tujuan hidup 

muslim, yakni menumbuhkan kesadaran manusia sebagai makhluk Allah SWT 
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agar mereka tumbuh dan berkembang menjadi manusia yang berakhlak mulia 

dan beribadah kepada-Nya. 

 

PEMBAHASAN 

A. Pengertian Pendidikan 

Pendidikan berasal Bahasa Arab dari kata Tarbiyah, dengan kata kerja 

Rabba    yang memiliki makna mendidik atau mengasuh, Jadi pendidikan 

dalam Islam adalah bimbingn oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani, 

rohani, dan juga dari Bahasa Yunani dari kata Pedagogi yaitu dari kata “paid” 

artinya anak dan “agos” artinya membimbing. Itulah sebabnya isitilah 

pedagogi dapat diartikan sebagai “ ( the ard and science of teaching children)” 

Yang dimaksud dengan dasar pendidikan adalah pandangan hidup yang 

mendasari seluruh aktifitas pendidikan. Karena dasar menyangkut masalah 

ideal dan fundamental, maka diperlukan landasan dan pandangan hidup yang 

kokoh dan tidak berubah. Kalau nilai-nilai sebagai pandangan hidup yang 

dijadikakan dasar pendidikan itu bersifat relatif dan temporal, maka 

pendidikan akan mudah terombang ambing. 

Pakar-pakar pendidikan mendenefisikan pendidikan adalah sebagai 

berkut: Langveld Pendidikan adalah setiap usaha pengaruh, perlindungan dan 

bantuan yang diberikan kepada anak yang tertuju kepada pendewasaan anak 

itu, atau lebih tepat Pengaruh itu datangnya dari orang dewasa ( atau yang 

diciptakan oleh orang dewasa seperti sekolah, buku, putaran hidup sehari-hari, 

dan sebagainya ) dan ditujukan kepada orang yang belum dewasa. 

1) Menurut Ahmad Fuad al Ahwaniy : “Pendidikan adalah pranata yang 

bersifat sosial yang tumbuh dari pandangan hidup tiap masyarakat. 

Pendidikan senantiasa sejalan dengan pandangan falsafah hidup 

masyarakat tersebut, atau pendidikan itu pada hakikatnya 

mengaktualisasikan falsafah dalam kehidupan nyata.” Menurut Ali Khalil 
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Abul Ainain : “Pendidikan adalah program yang bersifat kemasyarakatan, 

oleh karena itu, setiap falsafah yang dianut oleh suatu masyarakat berbeda 

dengan falsafah yang dianut masyarakat lain sesuai dengan karakternya, 

serta kekuatan peradaban yang memengaruhinya yang dihubungkan 

dengan upaya menegakkan spiritual dan falsafah yang dipilih dan disetujui 

untuk memperoleh kenyamanan hidupnya. Makna dari ungkapan tersebut 

ialah bahwa tujuan pendidikan diambil dari tujuan masyarakat, dan 

perumusan operasionalnya ditujukan untuk mencapai tujuan tersebut, dan 

disekitar tujuan pendidikan tersebut terdapat atmosfer falsafah hidupnya. 

Dari keadaan yang demikian itu, maka falsafah pendidikan yang terdapat 

dalam suatu masyarakat lainnya, yang disebabkan perbedaan sudut 

pandang masyarakat, serta pandangan hidup yang berhubungan dengan 

sudut pandang tersebut. 

2) Menurut Muhammad Athiyah al Abrasyi : “Pendidikan Islam tidak 

seluruhnya bersifat keagamaan, akhlak, dan spiritual, namun tujuan ini 

merupakan landasan bagi tercapainya tujuan yang bermanfaat. Dalam asas 

pendidikan Islam tidak terdapat pandangan yang bersifat materialistis, 

namun pendidikan Islam memandang materi, atau usaha mencari rezeki 

sebagai masalah temporer dalam kehidupan, dan bukan ditujukan untuk 

mendapatkan materi semata-mata, melainkan untuk mendapatkan manfaat 

yang seimbang. Di dalam pemikiraan al Farabi, Ibnu Sina, Ikhwanul as 

Shafa terdapat pemikiran, bahwa kesempurnaan seseorang tidak akan 

tercapai, kecuali dengan mensinergikan antara agama dan ilmu.” 

3) John Dewey Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan 

fundamental secara intelektual dan emosional kearah alam dan sesame 

manusia. 
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4) J.J Rousseau Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang ada pada 

masa kanak-kanak sampai remaja yang nantinya akan dibutuhkan pada saat 

kita dewasa nanti. 

5) Carter V.Good pendidikan adalah seni,praktek, atau profesi mengajar.Ilmu 

yang sistematis atau pengajaran yang berhubungan dengan prinsip dan 

metode-metode mengajar, pengawasan dan bimbingan murid, dalam arti 

luas digantikan dengan istilah pendidikan. 

Secara umum, pendidikan dapat diartikan sebagai suatu Metode untuk 

mengembangkan keterampilan, kebiasaan dan sikap-sikap yang diharapkan 

dapat membuat seseorang menjadi lebih baik. Menurut Undang-Undang 

Sisdiknas No 2 tahun 1989 bahwa pendidikan adalah usaha sadar untuk 

menyiapkan peserta didik melalui kegiatan bimbingan. Pengajaran, dan latihan 

bagi peranannya di masa yang akan datang. Undang-Undang Sisdiknas No. 20 

Tahun 2003 Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki. 

  Kekuatan sprirual keagamaan, pengendalian diri kepribadian, 

kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan dirinya dan 

masyarakat. 

 

B. Dasar Pendidikan  

Yang dimaksud dengan dasar disini adalah sesuatu yang menjadi 

kekuatan bagi tetap tegaknya suatu bangunan atau lainnya, seperti pada rumah 

atau gedung. Maka pondasilah yang menjadi dasarnya. Begitu pula halnya 

dengan pendidikan, dasar yang dimaksud adalah dasar pelaksanaannya, yang 

mempunyai peranan penting untuk dijadikan pegangan dalam melaksanakan 

pendidikan disekolah-sekolah  atau dilembaga-lembaga pendidikan lainnya. 
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Dasar pendidikan adalah pondasi atau landasan yang kokoh bagi setiap 

masyarakat untuk dapat melakukan perubahan sikap dan tata laku dengan cara 

berlatih dan belajar dan tidak terbatas pada lingkungan sekolah, sehingga 

meskipun sudah selesai sekolah akan tetap belajar apa-apa yang tidak ditemui 

di sekolah. Hal ini lebih penting dikedepankan supaya tidak menjadi 

masyarakat yang tidak punya dasar pendidikan sehingga tidak mencapai 

kesempurnaan hidup. Apabila kesempurnaan hidup tidak tercapai bararti 

pendidikan belum membuahkan hasil yang menggembirakan 

Adapun dasar pendidikan Islam dapat diketahui dari firman Allah SWT: 

Artinya : Hai orang-orang yang beriman, ta`atilah Allah dan ta`atilah 

Rasul (Nya), dan ulil amri di antara kamu. Kemudian jika kamu berlainan 

pendapat tentang sesuatu, maka kembalikanlah ia kepada Allah (Al Qur’an) 

dan Rasul (sunnahnya), jika kamu benar-benar mengimani Allah dan hari 

kemudian. Yang demikian itu lebih utama (bagi kalian) dan lebih baik 

akibatnya. (Q.S. An-Nisa : 59). 

Dari ayat tersebut dapat dipahami bahwa seluruh urusan umat Islam 

wajib berpegang teguh pada Al-Qur’an dan As-Sunah. Dengan demikian dasar 

dari pendidikan Islam adalah Al-Qur’an dan As-Sunah. Walaupun demikian, 

kedua sumber utama tersebut hanya mengandung prinsip-prinsip pokok saja, 

sehingga pendidikan Islam tatap terbuka terhadap unsur ijtihad dengan tetap 

berpegang teguh pada nilai-nilai Al-Qur’an dan Sunah sebagai nilai utama. 

Ahmad D. Marimba mengemukakan sumber dasar Islam adalah firman 

Allah SWT dan sunah Rosulullah SAW. Sedangkan Zakiah Daradjat 

mengungkapkan landasan pendidikan Islam itu terdiri dari Al-Qur’an dan 

Sunah Nabi yang dapat dikembangkan dengan ijtihad. Ijtihad digunakan 

karena semakin banyaknya permasalahan yang berkembang sekarang ini 

dalam bidang pendidikan, serta diperlukannya pemikiran-pemikiran baru yang 

berhubungan dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. 
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Dari uraian di atas maka dapat diambil pemahaman bahwa dasar 

pendidikan Islam ada dua, yaitu : 

1. Dasar Pokok 

Dasar pokok dari pendidikan Islam adalah Al Qur’an dan Sunnah. Kedua 

sumber pendidikan Islam tersebut dapat ditemukan di dalamnya kata-kata 

atau istilah-istilah yang pengertiannya terkait dengan pendidikan. 

a. Al-Qur’an 

Al Qur’an mempunyai kedudukan sebagai sumber pokok ajaran Islam 

dapat dipahami dari ayat berikut: 

Artinya : Sebuah kitab yang Kami turunkan kepadamu, penuh berkah, 

supaya mereka memerhatikan ayat-ayatnya dan supaya orang-orang 

yang mempunyai pikiran yang cerah mendapat pelajaran. (Q.S. 

Shaad:29) 

b. As-Sunna 

Posisi Hadits sebagai sumber kedua setalah Al-qur’an disebabkan 

hakikatnya tak lain adalah penjelasan dan praktek dari ajaran Al-

Qur’an itu sendiri, disamping memang sunnah merupakan sumber 

utama pendidikan Islam karena Allah SWT menjadikan Nabi 

Muhammad SAW sebagai teladan bagi umatnya. 

Artinya : ”Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan akhlak 

yang sholeh”. (HR Bukhari). 

c. Dasar Tambahan 

Selain Al Qur’an dan Sunnah, ada beberapa dasar yang bisa dijadikan 

sebagai dasar tambahan dalam pendidikan Islam, diantaranya: 

a) Ijtihad 

Ijtihada di bidang pendidikan ternyata semakin perlu, sebab ajaran 

islam yang terdapat dalam Al-Quran dan Al-Sunnah, hanya berupa 

prinsip-prinsip pokok. Sedangkan sejak turunnya ajaran Islam kepada 
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Nabi Muhammad SAW sampai sekarang Islam telah tumbuh dan 

berkembang mengikuti perkembangan zaman. Maka diperlukan 

usaha-usaha untuk menyelesaikan masalah-masalah yang 

berkembang. 

b) Maslahah Mursalah 

Maslahah Mursalah yaitu : “menetapkan peraturan atau ketetapan 

undang-undang yang tidak disebutkan dalam Al-Quran dan Sunnah 

atas pertimbangan penarikan kebaikan dan menghindarkan 

kerusakan”. 

c) Urf (Nilai-Nilai dan Adat Istiadat Masyarakat) 

al- ‘Urf  adalah kebiasaan masyarakat, baik berupa perkataan, 

perbuatan maupun kesepakatan yang dilakukan secara terus menerus 

dan selanjutnya membentuk semacam hukum tersendiri. 

Adapun dasar pendidikan di Negara Indonesia secara yuridis formal 

telah dirumuskan antara lain sebagai berikut: 

1. Undang-Undang tentang Pendidikan dan Pengajaran No.4 Tahun 1950, 

Nomor 2 tahun 1945, yang berbunyi : Pendidikan dan Pengajaran 

berdasarkan atas asas-asas yang termaktub dalam pancasila, Undang-

Undang Dasar RI dan kebudayaan bangsa Indonesia. 

2. Ketetapan MPRS No.XXVII!MPRS! 1966 Bab II Pasal 2 yang berbunyi 

: Dasar pendidikan adalah falsafah Negara Pancasila 

3. Dalam GBHN tahun 1973, GBHN 1983 dan GBHN 1988 Bab TV bagian 

pendidikan berbunyi: Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila. 

4. Tap MPR Nomor III MPR/1993 tentang GBHN dalam Bab IV bagian 

Pendidikan yang berbunyi : Pendidikan Nasional ( yang berakar pada 

kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar 1945 
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5. Undang-undang RI No 2 Tahun 1989, tentang Sistem Pendidikan 

Nasional berdasarkan Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945. 

6. Undang-undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional berdasarkan pancasila dan Undang-Undang 1945 

Dengan demikian jelaslah bahwa dasar pendidikan di Indonesia 

adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 sesuai dengan 

TJUSPN No.2 tahun 1989 dan UU Sisdiknas No.20 tahun 2003 

Dasar pendidikan dapat dilihat dan berbagai segi yaitu: 

1. Religus : Merupakan elemen atau dasar pendidikan yang paling 

pokok, disini di tanamkan nilai-nilai agama islam ( iman, akidah dan 

akhlak ) sebagai suatu pondasi yang kokoh dalam pendidikan 

2. Ideologis : Yaitu mengacu kepada idiologi bangsa kita yakni 

pancasila dan berdasarkan kepada UUD 1945. Dan intinya adalah 

untuk mencerdaskan kehidupan bangsa. 

3. Ekonomis : Pendidikan bisa di jadikan sebagai suatu langkah untuk 

mendapatkan kehidupan yang layak dan keluar dan segala bentuk 

kebodohan dan kemiskinan 

4. Politis : Lebih mengacu kepada suasana politik yang berlangsung 

5. Teknologis : Dunia telah mengalami eksposit ilmu pengetahuan dan 

teknologi. Dan bisa dikatakan teknologi sangat memiliki peran 

dalam kemajuan dunia pendidikan. 

6. Psikologis dan Pedagosis: Tugas pendidikan sekolah yang utama 

adalah mengajarkan bagaimana cara belajar, mendidik kejiwaan, 

menanamkan motivasi yang kuat dalam diri anak untuk belajar terus 

–menerus sepanjang hidupnya dan memberikan keterampilan 

kepada peserta didik, mengembangkan daya adaptasi yang besar 

dalam diri peserta didik. 
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7. Sosial budaya: Mengaju kepada hubungan antara inividu dengan 

individu lainnya dalam suatu lingkungan atau masyarakt. Begitu 

juga hal nya dengan budaya, budaya masyarakat sangat berperan 

dalam proses pendidikan, karena budaya indentik dengan adat dan 

kebiasaan. Apabila sosial budaya seseorang itu berjalan baik maka 

pendidikan akan mudah dicapai. 

 

C. Tujuan Pendidikan 

Tujuan pendidikan adalah suatu factor yang amat sangat penting di 

dalam pendidikan, karena tujuan merupakan arah yang hendak dicapai atau 

hendak di tuju oelh pendidikan. Begitu juga dengan penyelenggaraan 

pendidikan yang tidak dapat dilepaskan dan sebuah tujuan yang hendak di 

capainya. Hal ini dibuktikan dengan penyelengaraan pendidikan yang dialami 

oleh bangsa indonsia. 

1. Prof. Dr. Moh. Athiya El-Abrosyi menyimpulkan lima tujuan pendidikan 

ini sebagai berikut : 

1) Untuk membantu pembentukan akhlak yang mulia; 

2) Persiapan kehidupan di dunia dan akherat; 

3) Persiapan mencari rezeki dan pemeliharaan segi-segi kemanfaatan; 

4) Menumbuhkan scientific spirit pada pelajar dan memuaskan 

keingintahuan dalam mengkaji ilmu; 

5) Menyiapkan peserta didik dari segi professional. 

2. Menurut Ahmad Tafsir , yang menjadi tujuan umum pendidikan ada dua 

yaitu, pertama mampu hidup tenang. Kedua produktif. Kedua hal tadi 

kemudian dirinci menjadi tiga yaitu, pertama berbadan sehat dan 

kuat, kedua berotak cerdas dan pandai, ketiga memiliki iman yang kuat. 

Dari ketiga hal, Ahmad Tafsir merincinya menjadi tujuan khusus 

yaitu berdisiplin tinggi, jujur, kreatif, ulet, berdaya saing tinggi, mampu 
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hidup berdampingan dengan orang lain, demokratis, menghargai waktu, dan 

mampu mengendalikan diri. 

1. Menurut Muhaimin , secara umum pendidikan agama Islam bertujuan 

untuk “meningkatkan keimanan, pemahaman, penghayatan, dan 

pengamalan peserta didik tentang agama Islam, sehingga menjadi 

manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah Swt serta 

berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara.” 

2. Prof. H. M. Arifin M.Fd. menyatakan bahwa, tujuan pendidikan Islam 

adalah merealisasikan manusia muslim yang beriman dan bertaqwa serta 

berilmu pengetahuan yang mampu mengabdikan dirinya kepada 

Khaliqnya dengan sikap dan kepribadian yang merujuk kepada 

penyerahan diri kepada-Nya dalam segala aspek kehidupan, duniawiah 

dan ukhrawiah. 

3.  Ahmad D. Marimba mengemukakan dua macam tujuan pendidikan 

yaitu sementara dan akhir. Tujuan sementara pendidikan islam yaitu 

tercapainya tingkat kedewasaan baik jasmaniah maupun rohaniah. 

Adapun tujuan akhir pendidikan Islam yaitu terwujudnya kepribadian 

muslim yaitu kepribadian yang mencerminkan ajaran Islam. 

Berdasarkan beberapa rumusan tujuan pendidikan Islam tersebut, maka 

dapat disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk seorang 

muslim sempurna yang berkepribadian mulia, sehat jasmani dan rahani, cerdas 

dan pandai, bertaqwa kepada Allah SWT. 

Tujuan pendidikan yang berlaku pada waktu Orde Lama berbeda dengan 

Orde Baru, demikian juga sejak dari orde baru hingga sekarang, runusan tujuan 

pendidikan selalu mengalami perubahan dan pelita ke pelita sesuai dengan 

tuntutan pembangunan dan perkembangan kehidupan masyarakat dan Negara 

Indonesia. 
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Tujuan pendidikan secara umum dapat dilihat sebagai berikut: 

1. Tujuan pendidikan terdapat dalam UU No 2 Tahun 1985 yaitu 

mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia yang 

seutuhnya yaitu yang beriman dan bertakwa kepada tuhan yang maha esa 

dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, 

kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta 

rasa tanggung jawab kemasyarakat dan berbangsa. 

2. Tujuan pendidikan nasional menurut TAP MPR NO II/ MPR! 1993 yaitu 

Meningkatkan kualitas manusia Indonesia, yaitu manusia yang beriman dan 

bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, 

berkpribadian, mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, 

mandiri, maju, tangguh, cerdas, kreatif, terampil, berdisiplin, beretos kerja 

professional serta sehat jasmani dan rohani. 

3. TAP MPR No 4/MPR/1975, tujuan pendidikan adalah membangun 

dibidang pendidikan didasarkan atas falsafah Negara pancasila dan di 

arahkan untuk membentuk manusia-manusia pembangun pembangun yang 

berpancasila dan diarahkan untuk membentuk manusia yang sehat jasmani 

dan rohaninya, memiliki pengetahuan dan keterampilan yang dapat 

mengembangkan kreatifitas dan tanggung jawab dapat menyuburkan sikap 

demokratis dan penuh tenggang rasa, dapat mengembangkan kecerdasan 

yang tinggi dan sertai budi pekerti yang luhur, mencintai bangsanya dan 

mencintai sesama manusia sesuai dengan ketentuan yang termaktub dalam 

UUD 1945. 

Adapun tujuan pendidikan di Negara Indonesia yaitu sebagai berikut : 

1. Tujuan Pendidikan Nasional 

Tujuan pendidikan ini merupakan tingkatan yang tinggi. Pada tujuan 

ini digambarkan harapan masyarakat atau Negara tentang cirri-ciri 

seseorang manusia yang dihasilkan proses pendidikan atau manusia yang 



49 

terdidik. Adapun yang di maksud dengan tujuan pendidikan Nasional 

adalah tujuan umum yang hendak dicapai oleh seluruh bangsa Indonesia 

dan merupakan rumusan kualifikasi terbentuknya setiap warga Negara yang 

dicita-citakan bersama. 

Tujuan pendidikan nasional secara formal di Indonesia telah 

beberapa kali mengalami perumusan atau perubahan, dan rumusan tujuan 

pendidikan nasional yang terakhir seperti disebutkan dalam Undang-

Undang RI No 20 Tahun 2003 tentang Sisdiknas Bab II Pasal 3 yang 

berbunyi : Tujuan pendidikan nasional ialah berkembangnya poternsi 

peserta didik agar menjadi manusia-manusia yang beriman dan bertakwa 

kepada Tuhan Yang Maha Esa, berahklak mulia, sehat, berilmu, cakap, 

kreatif mandiri dan menjadi warga Negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. 

Perumusan tujuan pendidikan nasional tersebut dapat memberikan 

arah yang jelas bagi setiap usaha pendidikan di Indonesia. Untuk dapat 

menepati tujuan pendidikan nasional tersebut, dibutuhkan adanya lembaga-

lembaga pendidikan  yang masin-masing mempunyai tujuan tersendiri, 

yang selaras dengan tujuan nasional. Oleh karena itu , setiap usaha 

pendidikan di Indonesia tidak boleh bertentangan dengan tujuan tersebut. 

2. Tujuan Institusional 

Tujuan institusional adalah perumusan secara umum pola perilaku 

dan pola kemampuannya yang harus dimiliki oleh setiap lembaga 

pendidikan yang berbeda-beda sesuai dengan fungsi dan tugas yang harus 

dipikul oelh setiap lembaga dalam rangka menghasilkan lulusan dengan 

kemampuan dan keterampilan tertentu. 

Sebagai subsistem pendidikan nasional, tujuan institusional untuk 

setiap lembaga pendidikan tidak dapat terlepas dan tujuan pendidikan 

nasional. Hal ini disebabkan setiap lembaga pendidikan ingin menghasilkan 
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lulusan yang akan menunjang tinggi martabat bangsa dan negaranya, yang 

bertekad untuk mempertahankan falsafah Pancasila sebagai dasar Negara, 

di samping kemampuan dan keterampilan tertentu sesuai dengan ke 

khususan setiap lembaga. 

Dengan demikian, perumusan tujuan institusional dipengaruhi oleh 

tiga hal: Tujuan Pendidikan Nasional. Kekhususan setiap lemabaga dan 

Tingkat usia peserta didik. Tujuan institusional itu dicapai melalui 

pemberian barabagai pengalaman belajar kepada peserta didiknya. 

3. Tujuan Kurikuler  

Tujuan Kurikuler adalah tujuan yang dirumuskan secara formal 

pada kegiatan kurikuler yang ada pada lembaga-lembaga pendidikan. 

Tujuan kurikuler sifatnya lebih khusus jika dibandingkan dengan tujuan 

institusional, tetapi tidak boleh menyimpang dan tujuan institusional. 

Seperti misalnya, tujuan kurikulum di sekolah-sekolah ada mata pelajaran 

kewarganegaraan yang berbeda dibandingkan dengan SMP. 

Tujuan mata pelajaran untuk kewarganegaraan di sekolah-sekolah 

tersebut disebut tujuan kurikuler sesuai dengan kurikulum pada masing-

masing sekolah. Tujuan kurikuler merupakan penjabaran dan tujuan 

institusional, yang berarti lebih khusus dan pada tujuan Institusional. 

1) Tujuan Instruksional 

Tujuan Instruksional merupakan tujuan yang hendak dicapai setelah 

selesai proses belajar mengajar/program pengajaran. Tujaun tersebut 

merupakan penjabaran dan tujuan kurikuler, yang merupakan perubahan 

sikap atau tingkah laku secara jelas. Tujuan Instruksional dapat dibagi 

menjadi dua, yaitu Tujuan Instruksional Umum (TIU) dan Tujuan 

Instruksional Khusus (TIK) 

Dalam merumuskan tujuan-tujuan instruksional ini terlebih-lebih 

tujuan instruksional khusus berorientasi kepada peserta didik, atau kepada 
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output oriented. Tujuan instruksional akan mempengaruhi pemilihan 

materi, metode, strategi, dan lainnya demi mencapai tujuan instruksional 

yang telah dirumuskan. 

Sesuai dengan visi dan misi pendidikan nasional, maka tujuan 

pendidikan harus mencerminkan kemampuan system pendidikan Nasional 

untuk mengakomodaikan berbagai tuntutan peran yang multi dimensional. 

Secara umum, pendidikan harus mampu mengahsilkan manusia sebagai 

individu dan anggota masyarakat, yang sehat dan cerdas dengan: 

Kepribadian yang kuat, religious dan menjunjung tinggi budaya luhur, 

kesadaran demokrasi dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan 

bernegara, kesadaran moral hukum yang tinggi dan kehidupan yang 

makmur dan sejahtera. 

 

PENUTUP 

Dari uraian di atas maka dapat ditarik kesimpulan bahwa dasar 

pendidikan Islam adalah pandangan hidup yang mendasari seluruh aktifitas 

pendidikan Islam. Para ahli pendidikan Islam sepakat bahwa yang menjadi 

dasar dalam pendidikan Islam adalah Al-Qur’an, As-Sunnah dan Ijtihad dari 

para ulama. 

Sedangkan tujuan dari pendidikan Islam secara garis besar dapat 

disimpulkan bahwa tujuan pendidikan Islam adalah membentuk seorang 

muslim sempurna yang berkepribadian mulia, sehat jasmani dan rahani, cerdas 

dan pandai, bertaqwa kepada Allah SWT. 

Pada dasarnya semua hal yang menyangkut pendidikan nasional, baik 

itu dasar dan tujuan pendidikan nasional semuanya terangkum dalam UUSPN 

No. 2 Tahun 2003 serta tak lepas dan UUD 1945 dan Pancasila. 
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Dasar pendidikan menurut islam fokus kepada AL-Qur’an dan AL-

hadist sedang secara umum dasar pendidikan juga lebih menitik beratkan ke 

dasar religious. 

Tujuan pendidikan baik secara islam dan umum hampir memiliki 

kesamaan yaitu mendapatkan kesuksesan. Apabila digabungkan maka tujuan 

pendidikan adalah upaya untuk meraih kesuksesan hidup di dunia dan akhirat. 

Pendidikan merupakan salah satu kebutuhan pokok dalam hidup 

manusia. Untuk mendapatkan pendidikan yang baik maka perlu adanya 

pemahaman terhadap dasar dan tujuan pendidikan secara mendalam baik 

secara islam maupun secara umum 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  


